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ABSTRACT

Test Of Cadmium Pollution From Inside Rice And Rice Soil In Lape Sub-District, Aesesa District,
Nagekeo Regency. Cadmium is one of the heavy metals that is harmful to human health and is widely found in
agricultural land with the use of phosphorus-based fertilizers such as in rice fields. The research was conducted
in Lape Village, Aesesa District, which produces Inpari and Ciherang varieties of rice. Rice samples were taken
directly from the farmers who cultivate the two types of plants. Analysis of cadmium from rice samples using
the Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) method and comparing it with the maximum limit of heavy
metal contamination in rice set by the Indonesian National Standard (SNI) 6989.16:2009 . The results showed
that the cadmium content in rice was < 0.001 ppm — 0.001 ppm. The content of cadmium in the rice is still
below the set standard, this is closely related to soil conditions such as soil pH, C-organic at the study site,
where high organic matter conditions affect low cadmium content.
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PENDAHULUAN

Beras merupakan makanan pokok
utama sebagian besar masyarakat Indonesia
Komposisi beras per 100 gram bahan
adalah energy 360 Kkkal, protein 6,6qr,
lemak 0,58 gr,dan karbohidrat 79,34 gr
(Winarsih et al., 2017). Komposisi beras
berbeda-beda diantara varietas-varietasnya
tergantung aktivitas budidaya. Karena itu,
aktivitas tanaman

budidaya perlu

diperhatikan untuk memperoleh beras
dengan kualitas yang baik (Hernawan &
Meylani, 2016).

Kualitas

beras yang baik dapat

dihasilkan melalui pengeloaan tanaman
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yang baik. Hasil wawancara kepada petani
di kelurahan Lape, Kecamatan Aesesa
Kabupaten Nagekeo, sebagian besar para
petani membudidaya tanaman padi varietas
yang
digunakan adalah Urea 200-300 kg/ha, TSP
50-100 kg/ha dan SP36 100-200 kg/ha serta

pupuk

Inpari dan Ciherang.  Pupuk

kandang.Penggunaan pupuk

kandang akan meningkatkankandungan
bahan organik dalam tanah. Sedangkan
penggunaan pupuk anorganik fosforyang
berlebihan dapat meningkatkan kandungan
Kadmium di dalam tanah (Simanjuntak et

al., 2015).
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Penyebab kualitas tanah yang semakin
menurun bukan hanya karena pupuk
anorganik, tetapi juga penggunaannya
dengan intensif. Hasil penelitian Roidah
(2013), menyatakan penggunaan pupuk
yang berlebihan menghasilkan limbah di
daerah  pertanian, khususnya cairan
berlumpur. Limbah tersebut terus-menerus
terendapkan di lahan pertanian dalam
jangka  panjang dapat  menurunkan
produktivitas hasil panen dan menurunkan
kualitas produk pertanian.

Kandungan kadmium secara umum
pada tanah bebas polusi yaitu 0.06 ppm
(Setyoningrum et al., 2014). Sumber
kadmium di dalam tanah berasal dari
pelapukan bahan mineral tanah endapan,
udara, aktivitas volkanik, emisi dari
industri peleburan, dan pembakaran batu
bara. Kadmium dalam tanah akan
meningkat bila terjadi aktivitas manusia

(Wardhani et al., 2016). Aktivitas manusia

yang dapat meningkatkan kandungan
kadmium  seperti  pemberian  pupuk
anorganik yang mengandung fosfat.

Kandungan kadmium di dalam pupuk
fosfat adalah sebesar 0,1-170 ppm (Bolly,
2012).

Pemberian pupuk Fosfor yang terus
menerus tidak hanya dapat meningkatkan
kandungan kadmium di tanah, tapi juga
tanaman padi yang tumbuh di tanah
tersebut (Purbalisa et al., 2017). Kadmium
bersifat mobile sehingga lebih mudah

tersedia bagi tanaman
Pandebesie, 2014). Kadmium terdeteksi di

semua bagian tanaman baik akar, jerami

(Istarani &

maupun berasdan akumulasi terbesar ada
pada jaringan akar (Krisnawati, 2013).
Dampak dari kadmium pada bahan-
bahan makanan akan  menimbulkan
berbagai penyakit kronis, diantaranya ginjal
dan kerusakan tulang (Pratiwi, 2020).
Menurut laporan Nogawa dan Suwazono,
(2011) dalam Istarani & Pandebesie (2014)
diketahui bahwa banyak warga Jepang
yang meninggal karena kerusakan tulang
akibat mengkonsumsi air dan beras yang
telah tercemar kadmium. Karena itu,
penelitian dengan tujuan untuk menguji
cemaran logam berat kadmium pada beras
yang dihasilkan petani padi sawah di
Aesesa

Kelurahan Lape Kecamatan

Kabupaten Nagekeo.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan sampel tanah dilakukan
pada sawah-sawah di Kelurahan Lape
Kabupaten Nagekeo.Waktu pelaksanaan
penelitian ini yaitu pada bulan Juli 2020
sampai dengan bulan November 2020.Alat
yang digunakan adalah pH meter, cangkul,
bor tanah dan alat tulis menulis. Sedangkan
bahan yang digunakan adalah tanah dan
beras.

Variabel yang diamati adalah kadmium
di dalam beras dan tanah serta pH dan C-
kadmium

Organik  tanah.  Analisis
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menggunakan metode  Spektofotometri
Serapan Atom (SSA), pH menggunakan pH
meter dan C-Organik menggunakan metode
walkey & Black.
Analisis Data

Setiap variabel pengamatan dianalisis
secara kimia di laboratorium. Hasil analisis
kimia tersebut lalu dibandingkan dengan
batas minimum cemaran kadmium pada
pangan (Standar

7387:2009) dan kriteria kimia tanah dari

Nasional Indonesia

pusat penelitian tanah bogor. Hasil analisis
sifat kimia tanah juga diregresikan untuk
melihat pengaruhnya.Hasil perbandingan
kemudian

dan regresi tersebut

dideskripsikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadmium pada beras dan tanah serta
kandungan C-Organik dan pH tanah telah
dianalisis. Hasil analisisnya dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah Di DalamTanahdan Beras

NO  Variabel Pengamatan Metode Analisis Hasil Analisis
1.  Kadmium tanah Inpari  Spektro Photometry 0,003 ppm
Serapan Atom
2. Kadmium tanah Spektro Photometry
Ciherang Serapan Atom <0,001 ppm
3. Kadmium beras Inpari ~ Spektro Photometry 0,001 ppm
Serapan Atom
4.  Kadmium beras SpektroPhotometry <0,001 ppm
Ciherang Serapan Atom
5. C-Organik tanah Inpari  Walkey & Black 4,24%
6. C-Organik tanah Walkey & Black 3,49%
Ciherang
7. pH tanah Inpari pH Meter 5
8.  pH tanah Ciherang pH Meter 45

Kadmium Pada Tanah

Berdasarkan hasil analisis kandungan
kadmium pada tanah sawah di kelurahan
Lape berkisar antara < 0,001 ppm sampai
dengan 0,003 ppm. Sedangkan standar
kandungan kadmium yang ada di dalam
tanah  menurut Ministri or state for
environment

population republic  of

Indonesian anddol house  University

Canada sebesar 0,5 ppm (Komarudin et al.,
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2021). Kandungan kadmium yang terdapat
di Kelurahan Lape sangat rendah. Hal ini
dapat terjadi karena selain para petani padi
sawah dan berbagai sayuran menggunakan
pupuk anorganik seperti Urea dan TSP,
juga menggunakan pupuk kandang.
Berbagai faktor dapat mempengaruhi
kandungan kadmium di dalam tanah
adalah  bahan

diantranya organik.

Berdasarkan hasil analisis kandungan C-
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organik tanah di kelurahan Lape berkisar
antara 3,49% sampai dengan 4,24% dengan
kriteria tinggi. Keadaan ini disebabkan oleh
adanya pemberian kotoran ternak yang
menjadi penyumbang bagi bahan organik

tanah. Kondisi tersebut menyebabkan

kandungan kadmium menjadi
rendah.Bahan organik akan berikatan
dengan logam berat membentuk

kelasi/kelat. Kelasi bahan organik dapat
mengatur ketersediaan logam di dalam
tanah (Sutrisno & Kuntyastuti, 2015).
Pengaruh kadar bahan organik yang
besar terhadap kadmium di dalam tanahpun
terlinat dari hasil analisis regresi yang
menunjukkan nilai R square sebesar 1. Hal
ini  menunjukkan pengaruh C-Organik

terhadap kandungan kadmium

tinggi.
Berdasarkan hasil analisis pH tanah

sangat

yang dilakukan di Kelurahan Lape
Kecamatan Aesesa berada pada Kkisaran
antara 4,5 sampai dengan 5,0 yang
tergolong dalam kategori masam. Pada
kondisi tanah dengan pH rendah, unsur
kadmium akan larut dalam air tanah
sehingga lebih mudah tercuci ke lapisan
bawah tanah apabila turun hujan atau akan
ikut terserap oleh akar tanaman pada proses
penyerapan nutrient. Pada kondisi tanah
dengan pH tinggi, kadmium akan terikat
oleh koloid tanah dan bahan organik atau
diendapkan dalam bentuk hidroksida,

sehingga terhindar dari proses pencucian

dan penyerapan oleh akar tanaman (Nur,
2013; Rahmawati, 2011).

Hasil analisis regresi yang
dilakukanmenunjukkan bahwa pengaruh
pH tanah terhadap kandungan kadmium di
dalam tanah sangat tinggi. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 1.
Keberadaan pH tanah sangat

mempengaruhi  kelarutan kadmium di
dalam larutan tanah.
Kadmium Pada Beras

Hasil analisis kandungan kadmium
pada beras berkisar antara < 0,001 ppm
sampai dengan 0,001 ppm. Kandungan
kadmium ini masih lebih rendah dari batas
kritis kadmium di dalam beras yang telah
ditetapkan. Batas kritis kadmium di beras
adalah 0,4 ppm (SNI .7387. 2009).
Kandungan kadmium beras yang terdapat
di Kelurahan Lape sangat rendah sehingga
aman untuk dikonsumsi.

Kandungan kadmium pada beras
dipengaruhi oleh kandungan kadmium di
dalam tanah dan kondisi tanah diantaranya
pH tanah dan kandungan C organik
(Mohamad, 2013). Hal ini dikarenakan
kadmium akan terikat oleh koloid tanah dan
bahan organik atau diendapkan dalam
bentuk hidroksida, sehingga terhindar dari
penyerapan oleh akar tanaman  (Bolly,

2012).
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SIMPULAN

Kandungan kadmium di dalam beras
inpari yaitu 0,001 ppm dan beras Ciherang
< 0,001 ppm sampai dengan 0,001 ppm.
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